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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode penelitian kuantitatif 

karena peneliti menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, pengolahan 

serta penyajian hasilnya. Desain penelitian menggunakan desain observasional 

atau non eksperimen dengan menggunakan pendekatan cross sectional yaitu jenis 

penelitian yang menekankan pada waktu pengukuran atau observasi data dalam 

satu kali pada satu waktu yang dilakukan pada variabel terikat dan variabel bebas. 

Penelitian ini bermaksud megeksplorasi dan klarifikasi suatu fenomena atau fakta 

sosial dengan jalan menjabarkan beberapa variabel dengan masalah yang diteliti 

selanjutnya dijelaskan jalinan hubungan antar variabel yang ada. 

 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

a. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan di Wilayah Kerja Pelabuhan Padangbai Kantor Kesehatan 

Pelabuhan Kelas I Denpasar. 

b. Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2020. 

 

B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang didalamnya terdiri dari 

karakteristik atau kualitas tertentu yang sudah ditetapkan oleh para peneliti agar 
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bisa di pelajari (Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah 42 kapal 

Penumpang yang bersandar di lingkungan Pelabuhan Padangbai. 

 
2. Ukuran Sampel 

 

Sampel penelitian adalah bagian yang akan diambil dari seluruh objek yang diteliti  

dan  dianggap  mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2005). Dalam 

pengambilan jumlah sampel juga harus memperhatikan kriteria – kriteria dalam 

penelitian, kriteria dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (Nursalam,2003): 

a. Kriteria inklusi 

 

Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subyek penelitian dari suatu populasi 

target yang dijangkau yang akan diteliti Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Nakhoda kapal penumpang yang bersandar di Pelabuhan Padangbai. 

2. Anak buah kapal penumpang yang berperingkat sebagai koki. 

3. Bersedia menjadi responden. 

 

b.   Kriteria Eksklusi 

 

Kriteria eksklusi merupakan kriteria dimana subjek penelitian tidak dapat 

mewakili sampel karena tidak memenuhi syarat sebagai sampel penelitian. 

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah anak buah kapal yang tidak 

berperingkat mualim. Sampel dalam penelitian ini adalah awak kapal penumpang 

yang dari masing-masing kapal diambil hanya satu anak buah kapal yang berada 

di lingkungan Pelabuhan Padangbai. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

teknik pengambilan sampel Simple Random sampling atau sampling acak 

sederhana. Teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel paling sederhana 
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dari teknik pengambilan sampel. Dalam teknik ini semua anggota populasi 

mempunyai kemungkinan yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Sampel acak 

sederhana dapat digunakan apabila dalam satu populasi bersifat homogen 

(memiliki karakteristik populasi sama). Besarnya sampel dalam penelitian ini 

ditentukan dengan rumus Slovin. Populasi pada penelitian ini sebesar 42 kapal 

dan dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

                                  

keterangan : 

 

n = Besar sampel 

 

N = Jumlah populasi 

e = tingkat kepercayaan (0,05)  

 
 

 
 

 

n = 38 sampel 

jadi jumlah sampel yang diambil sebanyak 38 sampel. Pada penelitian ini penulis 

melakukan penambahan sampel sebanyak 10% dari total sampel yang di hitung 

untuk mengantisipasi drop out (Lwangga dan Lemeshow, 1997). Jumlah sampel 

ditambah 10% dengan rumus : 

             
Keterangan ; 

 

n = besar sampel yang dihitung  

f = perkiraan proporsi drop out 
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            n = 42 

sehingga total sampel dalam penelitian ini menjadi 42 sampel. 

 

C. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial secara spesifik. Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan kuisioner serta formulir pemeriksaan sanitasi kapal yang mencakup 

mengenai pertanyaan tentang, kepemimpinan nakhoda kapal sesuai dengan SOP 

sanitasi kapal, pengetahuan, sikap, prilaku anak buah kapal penangkap ikan 

mengenai sanitasi kapal serta ketersediaan faktor pendukung sanitasi kapal. 

Pengisian kuisioner ini dilakukan dengan wawancara tatap muka dimana setiap 

pertanyaannya dibacakan langsung oleh peneliti. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan kuisioner bersifat tertutup, hal ini didasarkan pada pengetahuan 

dan pengalaman responden yang berbeda - beda, selain itu menghindari informasi 

yang lebih meluas. Peneliti menggunakan 3 jenis kuisioner yang masing-masing 

bertujuan untuk mengetahui kepemimpinan nakhoda kapal sesuai SOP sanitasi 

kapal, karakteristik sumber daya manusia anak buah kapal serta faktor pendukung 

sanitasi kapal. Peneliti menggunakan skala Guttman untuk skala kuisioner. 

Menurut Sugiyono (2017) skala Guttman digunakan apabila ingin mendapatkan 

jawaban yang jelas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan. Seperti table 2 

berikut ini : 
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Tabel 2  

Skoring Skala Guttman 

 

Pernyataan 
Jawaban ( Skor ) 

Positif ( + ) Negatif ( - ) 

Betul 2 1 

Salah 1 2 

         

  

D. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian yang peneliti pakai mengacu pada tahap – tahap yang di 

kemukakan oleh Arikunto ( 2006 ) 

a. Pembuatan rancangan penelitian 

 

Pada tahap ini dimulai dari menentukan masalah yang akan dikaji, membuat 

rumusan masalah, tujuan, manfaat, mencari landasan teori, menentukan 

metodologi penelitian dan mencari sumber – sumber yang dapat mendukung 

jalannya penelitian. 

b. Pelaksanaan penelitian 

 

Tahap pelaksanaan penelitian di lapangan yakni pengumpulan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab masalah yang ada. Analisis dari data yang diperoleh 

melalui kuisioner sehingga dapat ditarik kesimpulan 

c. Pembuatan laporan penelitian 

 

Tahap pembuatan laporan penelitian ini peneliti melaporkan hasil penelitian 

sesuai dengan data yang telah diperoleh dalam bentuk skripsi. 

d. Pengolahan Data 

 

Dalam penelitian ini pengolahan data dilakukan dengan 
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e. Editing 

 

Editing yaitu menyeleksi dan mengoreksi data yang dikumpulkan dari hasil 

pengamatan. 

f. Cleaning 

 

Cleaning atau pengecekan data merupakan kegiatan pengecekan kembali data 

yang sudah di entry apakah ada kesalahan atau tidak. 

g. Tabulating 

Tabulating yaitu penyajian data hasil penelitian berupa tabel – tabel. Hal ini 

dilakukan untuk mempermudah pada waktu mempunyai hasil data yang diperoleh. 

 

E. Analisis Data 

a. Analisis Univariat 

 

Pada analisi univariat, data yang diperoleh dari hasil pengempulan data disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi, frekuensi dan grafik tentang kepemimpinan 

nakhoda, pengetahuan, sikap dan perilaku anak buah kapal, faktor pendukung yang 

ada di kapal serta tingkat sanitasi kapal. 

b. Analisis Bivariat 

 

Pada penelitian ini analisis data dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi. Untuk mengetahui hubungan 

antara variabel dilakukan dengan menggunakan uji “ Chi Square” dengan 

menggunakan software IBM SPSS. Bila nilai signifikasi (sig) ternyata sama atau 

lebih besar dari suatu harga kritis yang ditetapkan pada suatu taraf signifikasi 

maka kita menyimpulkan H0 diterima, artinya tidak ada hubungan yang 

meyakinkan antara variabel. Jika nilai sig lebih lebih kecil dari taraf signifikan (α 

= 0,05) maka kita menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antar 
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variabel sehinga Hi diterima dan H0 ditolak, atau ada hubungan anatara variabel. 

Analisis korelasi spearman digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan dan 

untuk mengetahui arah hubungan antar variable. Arah hubungan antar variable 

menurut Mufida (2012) ada dua arah korelasi, yaitu searah dan tidak searah. Pada 

SPSS hal ini ditandai dengan pesan two tailed. Arah korelasi dilihat dari angka 

korelasi. Jika korelasi positif, maka hubungan kedua variable searah. Searah 

artinya jika variable X nilainya tinggi, maka variable Y juga tinggi. Jika koefisien 

korelasi negatif, maka hubungan kedua variable tidak searah. Tidak searah artinya 

jika variable X nilainya tinggi, maka variable Y akan rendah sedangkan untuk 

mengetahui keeratan hubungan anatara variable peneliti menggunakan kriteria 

menurut Hasan (2004) yaitu sebagai berikut: 

0,91 - 1,00 = Sangat Kuat 

 

0,71 - 0,90 = Kuat 

 

0,41 - 0,70 = Sedang 

 

0,21 - 0,40 = Rendah 

 

0,11 - 0,20 = Sangat rendah 

 

<0,10   = Tidak ada 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


